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Pabrik Diethyl Phthalate ini berbahan baku Phthalic Anhydrate dan Ethanol, yang 

rencananya akan didirikan di Kecamatan Drieorejo, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 

Pabrik ini berdiri dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, sarana 

transportasi yang memadai, tenaga kerja, perizinan dan kondisi masyarakat sekitar. 

Pabrik ini direncanakan dapat memproduksi Diethyl Phthalate sebanyak 43.000 

ton/tahun, dengan waktu operasi selama 24 jam/hari serta 330 hari/tahun. Banyaknya 

bahan baku Phthalic Anhydride yang digunakan adalah sebanyak 3.730,4113 kg/jam 

dan Ethanol sebanyak 2.320,5172 kg/jam. 

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik Diethyl Phthalate ini berupa unit penyedia dan 

pengolahan air, unit penyedia steam, unit penyedia udara instrument, unit pengolahan 

limbah dan unit penyedia bahan bakar. 

Jumlah karyawan sebanyak 144 orang dengan bentuk perusahaan adalah Perseroan 

Terbatas (PT) dengan struktur organisasi jenis line dan staff. 

Dari analisis ekonomi, maka diperoleh hasil sebagai berikut: Rp  508.960.976.428 

Fixeed Capital Investment (FCI)  = Rp. 432.616.829.964,- 

Working Capital Investment (WCI)  = Rp. 76.344.146.464,- 

Total Capital Investment (TCI)   = Rp. 508.960.976.428,- 

Break Even Point (BEP)   = 37,68% 

Shut Down Point (SDP)   = 29,49% 

Pay Out Time After Taxes (POT)a  = 1,2 tahun 

Return on Investment After Taxes (ROI)a = 57,8% 

Discounted cash flow (DCF)   = 48% 

Annual Net Profit (Pa)   = Rp. 294.248.018.071,-/tahun 

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka pendirian pabrik Diethyl Phthalate ini 

layak untuk dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntunngkan dari 

sisi ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif cukup baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan dalam perindustrian yang ada di wilayah Indonesia terus 

mengalami peningkatan dimana contoh kecilnya adalah pembangunan pada 

bidang industri kimia. Namun ketergantungan dari impor masih cukup besar 

dibandingkan dengan ekspor. Untuk wilayah Indonesia itu sendiri masih banyak 

mengimpor baik bahan baku maupun produk yang berasal dari luar negeri. 

Akibat dari impor yang dilakukan secara kontinyu ini menyebabkan devisa 

Negara semakin berkurang, sehingga diperlukan suatu usaha untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang mungkin dilakukan adalah 

mendirikan pabrik untuk mengurangi kecenderungan dalam hal impor bahan 

baku maupun produk.  

Dalam perkembangannya, banyak bahan baku setengah jadi yang telah diolah 

menjadi suatu produk atau dikenal dengan istilah intermediet, sehingga hal ini 

dapat mengurangi kecenderungan kita terhadap prilaku impor baik bahan baku 

atau produk. Salah satu gagasan yang pemerintah lakukan ialah mengutamakan 

pembangunan dalam perindustrian yang dapat memicu adanya pertumbuhan 
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industri lainnya, sehingga pertumbuhan industri tersebut akan semakin 

meningkat. Salah satu perindustrian yang mengalami pertumbuhan pesat ini 

adalah industri pembuatan plastik, pembuatan pasta gigi, pembuatan farmasi, 

kosmetik, vernis, dan lain lain. 

Diantara industry berkembang lainnya, terdapat salah satu industri kimia yang 

pertumbuhannya berkembang dengan cukup pesat yaitu industri bahan polimer. 

Hasil dari industry tersebut adalah berbagai jenis produk plastik, serat sintesis, 

karet sistesis, dan lain-lain. Pada tahap pembuatan bahan baku polimer, 

memerlukan resin yang diperuntukksn sebagai bahan baku utama, selain itu, 

diperlukan suatu bahan tambahan yang dikenal dengan istilah plasticizer, yaitu 

bahan baku yang ditambahkan pada resin supaya menjadi lunak dan mudah untuk 

dibentuk (flexibel). 

Plasticizer adalah salah satu bahan baku penunjang yang digunakan pada 

industri plastik dengan tujuan untuk membentuk sifat bahan agar lebih lentur dan 

flesksibel, mudah dibentuk serta tidak mudah pecah. Dalam aplikasinya, 

beberapa jenis bahan penunjang yang digunakan disesuaikan dengan resin 

tertentu. Diethyl phthalate (DEP) adalah salah satu plasticizer dimana banyak 

diaplikasikan dalam peralatan, peralatan otomotif, sikat gigi, dan kemasan 

makanan. 

Reaksi pembentukan Diethyl phthalate dari Phthalate Anhydrid dan Etanol 

ialah sebagai berikut : 
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C6H4(CO)2  +  2C2H5OH         C6H4(COOC2H5)2      +    H2O 

Phthalate Anhydrid     Etanol        Diethyl phthalate  air 

(Keyes, 1975) 

Waktu bereaksinya akan sangat singkat apabila menggunakan katalis asam sulfat,  

sehingga terjadinya reaksi yang tidak diinginkan sangat kecil. Hasil yang 

didapatkan dari reaksi pengesteran ialah 97% diethyl phthalate. (U.S Patent 

No.2618651) 

 

1.2 Keguanaan Produk  

Produk diethyl phthalate sebagian besar digunakan pada industri plastic yang 

berasal dari jenis resin vinil, termasuk didalamnya yaitu PVC (polivinil klorida). 

Produk-produk PVC yang menkonsumsi diethyl phthalate sebagai plasticizer 

diantaranya yaitu kemasan, cling wrap, mainan kanak-kanak serta peralatan 

medis seperti selang infuse dan kantong darah. Keuntungan dari penggunaan 

diethyl phthalate sebagai plasticizer ialah melenturkan plastik (plasticizer). 

Dengan plasticizer ini, maka plastik yang memiliki sifat bahan dasar polimer 

bersifat rigid dan kaku, maka sifatnya akan elastis dan mudah dibentuk. 

Penambahan plasticizer juga mampu mengoptimalkan suhu proses, dimana hal 

tersebut mampu menurunkan penggunaan energi dan menghindari peluang 

terjadinya kerusakan produk karena prosesnya mampu dilakukan pada suhu yang 

lebih rendah.  
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1.3 Kapasitas Pabrik 

1.3.1 Data lmpor dalam Negeri 

Diethyl phthalate..merupakan bahan baku yang dibutuhkan di 

Indonesia. Hingga saat ini..Indonesia mengimpor Diethyl phthalate 

dengan jumlah yang cukup besar. Di bawah ini merupakan Tabel 1.1 

yang menunjukkan data import Diethyl phthalate beberapa tahun terakhir. 

Tabel 1.1. Impor Diethyl phthalate Indonesia 2015-2019 

Tahun Kebutuhan (kg/tahun) 

2015 15.905 

2016 18.762 

2017 23.817 

2018 26.404 

2019 35.771 

 (Sumber : BPS, 2020) 
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Dari Tabel 1.1 akan diperoleh grafik sebagai berikut : 

 

Gambar 1.1 Grafik Import Diethyl phthalate di Indonesia 

Dari perhitungan dengan persamaan di atas, maka diperoleh persamaan 

berikut: 

Y = ax+b    ... (1.1) 

Y = 4971,7 X – 10
7
  ... (1.2) 

Keterangan :  

y = kebutuhan import Diethyl Phthalate, ton/tahun 

x = tahun ke- 

b = intercept 

a = gradien garis miring 

Dengan Y adalah jumlah diethyl phthalate yang diimpor pada tahun X, 

sehingga pada tahun 2025 diperkirakan Indonesia akan membutukan 

diethyl phthalate sebesar 67.717 ton/tahun. 

y = 4971,7x - 1E+07 
R² = 0.946 
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1.3.2 Kapasitas Produksi 

Kapasitas produksi suatu pabrik harus sesuai dengan kapasitas 

minimum pabrik yang sudah berdiri terlebih dahulu karena pabrik 

tersebut telah memiliki analisis ekonomi yang berkaitan dengan kapasitas 

yang sesuai dan memberikan keuntungan.  

Kapasitas pabrik diethyl phthalate yang akan didirikan diambil 70% dari 

peluang, sebesar : 0,7 x 67.717 = 43.000. Dari data dan hasil perhitungan, 

perancangan pabrik diethyl phthalate ini akan dibangun dengan kapasitas 

sebesar 43.000 ton/tahun. 

 

1.4 Lokasi Pabrik 

Lokasi pabrik menjadi salah satu hal yang penting bagi pendirian suatu pabrik  

karena akan memengaruhi posisi pabrik tersebut dalam persaingan dan 

menentukan jangka waktu pabrik tersebut berdiri. Lokasi berdirinya Industri 

pembuatan Diethyl phthalate..dengan kapasitas 43.000 ton/tahun dipilih di 

daerah Gresik, Jawa..Timur dengan faktor – faktor yang mempengaruhi 

penentuan lokasi pabrik adalah sebagai berikut : 

 

1.4.1 Ketersediaan Bahan Baku 

Pabrik memerlukan bahan baku yang akan diolah menjadi produk 

setengah jadi atau produk jadi. Bahan-bahan baku ini perlu diantar dari 

sumbernya ke lokasi pabrik untuk diolah. Pada proses pengantaran, 
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Pabrik harus memperoleh jumlah bahan baku yang dibutuhkan dengan 

mudah, layak harganya, kontinyu dan biaya pengangkutan yang rendah 

serta tidak rusak sehingga apabila diproduksi, biaya produksinya dapat 

ditekan seminim mungkin dan kualitas produk yang dihasilkan baik. 

Bahan baku utama pada proses pembuatan diethyl phthalate ada 2, yaitu 

etanol dan phthalic anhydride. Phthalic anhydride didapat dari PT. 

Petrowidada, Gresik, Jawa Timur. Kemudian etanol didapat dari PT. 

Molindo Raya Industrial, Malang, Jawa Timur. 

 

1.4.2 Letak Pasar 

Pabrik didirikan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Selain itu, 

Industri-industri kimia yang menjadikan diethyl phthalate sebagai bahan 

baku tersebar di daerah Jawa yang menjadikan pemasaran produk 

menjadi lebih dekat. Kemudian, wilayah Gresik berada tidak jauh dari 

pelabuhan tanjung perak yang lebih efektif untuk bongkar muatan kapal 

tanker yang berisi diethyl phthalate sehingga mempermudah proses 

distribusi produk. 

 

1.4.3 Fasilitas Transportasi  

Ketersediaan transportasi yang mendukung pergerakan produksi dan 

pemesanan bahan baku baik melalui laut maupun darat. Sehingga tempat 

yang akan dijadikan lokasi pabik haruslah memiliki fasilitas transportasi 

yang memadai serta biaya transportasi dapat ditekan seminim mungkin. 
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Di daerah Gresik, fasilitas sangat memadai, seperti tersedianya jalan tol 

yang berhubungan langsung dengan jalur pantura, bandar udara Juanda 

dan Pelabuhan Tanjung Perak. 

 

1.4.4 Unit Pendukung (Utilitas) 

Pada tahapan produksi, pabrik memerlukan sarana pendukung seperti 

pembangkit tenaga listrik, bahan bakar dan air. Untuk kebutuhan air, 

lokasi pabrik ini dilalui oleh sungai Brantas sebagai sumbernya. 

Kebutuhan listrik didapatkan dari PT. PLN (Perusahaan Listrik Negara) 

dan generator. Sedangkan kebutuhan bahan bakar dapat diperoleh dari 

PT. Pertamina RU-IV Cilacap, Jawa Tengah. 

 

1.4.5 Tenaga Kerja 

Untuk ketenagakerjaan didapatkan dari daerah Gresik, Surabaya, dan 

sekitarnya. Kebutuhan akan tenaga ahli didapatkan melalui kerja sama 

dengan perguruan tinggi di Indonesia pada umumnya dan lembaga-

lembaga pemerintah maupun swasta. 



 
 

 

 

 

 

BAB X 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

10.1Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pra-rancangan pabrik Diethyl Phthalate dari Ethanol 

dan Phthalic Anhydrate dengan kapasitas produksi 43.000 ton/tahun maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil analisis teknis dan ekonomi, maka pabrik ini layak untuk 

didirikan dengan hasil perhitungan analisis ekonomi sebagai berikut : 

a. Percent return on investment (ROI) sesudah pajak yaitu 57,8% 

b. Pay out time (POT) setelah pajak adalah 1,2 tahun  

c. Break even point (BEP) sebesar 37,67 %, dimana syarat umum pabrik di 

Indonesia adalah 31 – 60 % kapasitas produksi untuk pabrik beresiko tinggi 

d. Nilai shut down point (SDP) sebesar 29,49 % dimana syaratnya adalah 20 – 

30 % 

e. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 15,10%, lebih  besar 

dari suku bunga bank sekarang sehingga investor akan lebih memilih untuk 

berinvestasi ke pabrik ini dari pada ke bank 
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10.2Saran 

Pabrik Diethyl Phthalate dari Ethanol dan Phthalic Anhydrate dengan 

kapasitas produksi 43.000 ton/tahun per tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut baik 

dari segi proses maupun ekonominya sebelum didirikan. 
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